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PENGARUH PERSENTASE PASIR SILICA PADA BETON DENGAN 

PENAMBAHAN FLY ASH DAN SUPERPLASTICZE 

 

Abstrak  

 

Beton memiliki kelebihan yaitu kekuatan tekan yang tinggi, tahan terhadap api 

dan cuaca, adukan beton mudah diangkut dan dibentuk sesuai kebutuhan, serta 

biaya perawatan yang cukup rendah. Semakin berkembangnya teknologi beton 

semakin tinggi pula kriteria beton semakin meningkat. Tujuan penilitian ini untuk 

mengetahui pengaruh dan nilai kuat tekan yang dihasilkan beton dengan 

penambahan pasir silica, fly ash, dan superplasticizer terhadap kuat tekan 

beton.Variasi pasir silica untuk beton yang digunakan adalah 10%; 15%; 25%; 

30%;. Untuk bahan tambah fly ash menggunakan prosentasi10% dari berat semen, 

prosentase superplasticizer 0.6%. Spesifikasi perencanaan beton memakai fas : 

0,3. Setiap variasi dibuat sebanyak 3 sampel dengan campuran pasir silica, fly ash, 

dan superplasticizer untuk pembuatan silinder beton dengan umur beton 28 hari. 

Diameter silinder beton yang digunakan adalah 15 cm dengan tinggi 30 cm serta 

benda uji balok dengan panjang 53 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 15 cm. Pengujian 

dilakukan pada umur 28 hari. Diperoleh hasil uji rata-rata kuat tekan dengan 

campuran pasir silica, fly ash, dan superplasticizer 10%; 15%; 25%; 30% 

didapatkan sebesar 29,251 N/mm
2
, 33,309 N/mm

2
, 33,403 N/mm

2
, 35,856 

N/mm
2
. Untuk rata-rata kuat lentur balok beton diperoleh hasil uji dengan 

campuran pasir silica, fly ash, dan superplasticizer 10%; 15%; 25%; 30% 

didapatkan sebesar 4,356 N/mm
2
, 4,933 N/ mm

2
, 5,711 N/mm

2
, 6,044 N/mm

2
 

 

Kata Kunci: Beton , Fly Ash, Kuat tekan, Pasir Silica, dan Superplasticizer. 

 

Abstract 

 

Concrete has the advantages of high compressive strength, resistance to fire and 

weather, concrete mixtures are easily transported and formed according to needs, 

and maintenance costs are quite low. The more developed concrete technology, 

the higher the concrete criteria will increase. The purpose of this research is to 

determine the effect and value of compressive strength produced by concrete with 

the addition of silica sand, fly ash, and superplasticizer to the compressive 

strength of the concrete. The variation of silica sand for the concrete used is 10%; 

15%; 25%; 30%; For ingredients added fly ash using a percentage of 10% of the 

weight of cement, the percentage of superplasticizer 0.6%. The specification of 

planning using concrete fas: 0.3. Each variation was made in 3 samples with a 

mixture of silica sand, fly ash, and superplasticizer for the manufacture of 

concrete cylinders with a concrete age of 28 days. The diameter of the concrete 

cylinder used is 15 cm with a height of 30 cm and the specimen beam is 53 cm 

long, 15 cm wide, and 15 cm high. Tests are carried out at the age of 28 days. 

Obtained the test results on average compressive strength with a mixture of silica 

sand, fly ash, and 10% superplasticizer; 15%; 25%; 30% is obtained at 29.251 

N/mm
2
, 33.309 N/mm

2
, 33.403 N/mm

2
, 35.856 N/mm

2
. For the average flexural 
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strength of the concrete beam the test results were obtained with a mixture of 

silica sand, fly ash, and 10% superplasticizer; 15%; 25%; 30% is obtained at 

4.356 N/mm
2
, 4.933 N/mm

2
, 5.711 N/mm

2
, 6.044 N/mm

2
 

 

Keywords: Concrete, fly ash, compressive strength, silica sand, and 

superplasticizer. 
 

1. PENDAHULUAN 

Beton memiliki kelebihan yaitu kekuatan tekan yang tinggi, tahan terhadap api 

dan cuaca, adukan beton mudah diangkut dan dibentuk sesuai kebutuhan, serta 

biaya perawatan yang cukup rendah. Beton mempunyai matrial baku utama yaitu 

pasir, split, semen, air, ditambah dengan suatu matrial penambah untuk 

meningkatkan kualitas beton. Semakin berkembangnya teknologi beton semakin 

tinggi pula kriteria beton semakin meningkat. 

. 

2. METODE 

Penelitian ini bisa dikatakan penelitian pengembangan yang sudah pernah 

dilakukan. Mengingat beton yang beredar dipasaran sudah banyak yang 

menggunakan bahan tambah dan model yang sangat bervariasi. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu suatu metode dimana 

menggunakan suatu percobaan guna mendapatkan hasil yang diinginkan. 

2.1 Matrial Penelitian 

Matrial yang digunakan dalam eksperimen ini: 

1). Pasir dari kali Gendol Klaten. 

2). Kerikil dari Jumantono Karanganyar. 

3). Semen merk Indonesia kemasan 40 kg. 

4). Air yang digunakan dari laboratorium Teknik Sipil Universitas  

     Muhammadiyah Surakarta. 

5). Fly Ash dari PT. Varia Usaha Beton. 

6). Superplasticizer. 

7). Pasir Silica. 

. 
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2.2 Penyediaan bahan dan persiapan alat 

Melakukan pencampuran beton dibagi sebagai berikut: 

a)   Persipan alat dan penyediaan bahan 

Dimana alat, tempat dan bahan harus dipersiapkan terlebih dahulu di 

laboratorium agar tidak mengganggu jalannya penelitian yang dilakukan. 

b) Pengujian bahan 

pencampuran matrial yang akan dibuat sebaiknya semua matrial harus 

diteliti sesuai syarat dan ketentuan yang ditentukan.matrial pasir, kerikil, 

air, semen serta matrial penambah harus diuji dengan baik setelah itu 

dilakukan pembuatan campuran beton yang akan dibuat. Seelah itu 

pemeriksaan berat jenis dan penyerapan pasir. 

c) Perencanaan campuran dan pembuatan benda uji 

 perencanaan silinder dan pembuatan balok hingga memenuhi syarat. 

Pembuatan silinder dan balok dilakukan dengan cara coba-coba sampai 

menemukan campuran yang bagus. 

d) Pengecekan benda uji 

pengecekan sampel-sampel benda uji. Pengecekan yang dilakukan 

yaitu pengujian kuat desak silinder , kuat lentur balok pada umur 28 hari. 

e) Analisis dan pembahasan 

kemudian dilakukan analisis data.nilai kuat, tekan dan lentur 

diambil dari kuat rata-rata sampel benda uji. Analisis pembahasan dari 

hasil penelitian, kemudian dapat dibuat kesimpulan dari penelitian ini. 

2.3  Melakuan Eksperimen 

1. Perencanaan Campuran 

Perencanaan campuran beton menggunakan American 

Concrete Institute (ACI). Nilai fas digunakan 0,3. Untuk pencampuran 

benda uji dilakukan setelah perhitungan rencana campuran.Pengujian 

dilakukan ketika umur beton 28 hari. 

2. Perakitan Benda Uji 

a). Silinder 

Langkah-langkah perakitan silinder seperti dibawah ini: 
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1). Persiapan alat cetak silinder menimbang cetakan silinder, 

kemudian menandai silinder dengan cara memberi nomor pada 

silinder yang akan digunakan. Kemudian dinding bagian dalam 

cetakan diolesi minyak/oli agar mudah saat dibuka. 

2). Menimbang semen, air, agregat halus, agregat kasar, pasir silica, 

fly Ash dan Superplasticzer sesuai rencana campuran. Campurkan 

semen, pasir, pasir silica, fly ash terlebih dahulu kemudian 

tambahkan agregat kasar masukkan dalam molen, aduk dengan 

mesin agar terjadi ikatan yang baik. Setelah dirasa cukup 

tambahkan air sesuai rencana tunggu beberapa saat sampai adukan 

benar-benar homogen. Kemudian tambahkan superplasticzer 

dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

3).  Keluarkan adukan dalam molen kemudian tuangkan pada cetakan 

silinder. Penuangan setiap silinder dilakukan 3 tahap dengan 

perbandingan tiap tuangan 1/3 volume silinder, tiap tuangan 

ditusuk-tusuk dengan tongkat baja agar tidak terjadi rongga. 

Setelah 3 kali tuangan permukaan atas diratakan. 

4). Simpan cetakan dan diamkan selama 24 jam hingga mengering. 

Setelah 24 jam lepaskan cetakan lalu rendam dalam air hingga 28 

hari. 

b).  Balok Beton 

 Langkah-langkah pembuatan silinder sebagai berikut : 

1). Persiapan alat cetak balok beton. 

2). Menimbang cetakan balok, kemudian menandai balok dengan 

cara memberi nomor pada balok yang akan digunakan. Dinding 

bagian dalam cetakan diolesi minyak agar mudah saat dibuka. 

3). Menimbang semen, air, agregat halus, agregat kasar, pasir silica, 

fly Ash dan Superplasticzer sesuai rencana campuran. 

Campurkan semen, pasir, pasir silica,fly ash terlebih dahulu 

kemudian tambahkan agregat kasar masukkan dalam molen, 

aduk dengan mesin agar terjadi ikatan yang baik. Setelah dirasa 
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cukup tambahkan air sesuai rencana tunggu beberapa saat sampai 

adukan benar-benar homogen. Kemudian tambahkan 

superplasticzer dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

4). Kemudian keluarkan adukan dalam molen dan tuangkan pada 

cetakan balok. Penuangan setiap silinder dilakukan 3 tahap 

dengan perbandingan tiap tuangan 1/3 volume balok, tiap 

tulangan ditusuk-tusuk dengan tongkat baja agar tidak terjadi 

rongga. Setelah 3 kali tuangan permukaan atas diratakan.  

5). Simpan cetakan dan diamkan selama 24 jam hingga mengering. 

Setelah 24 jam lalu lepas cetakan kemudian rendam dalam air 

selama 28 hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian Silinder Beton 

3.1.1  Pengujian Berat Jenis Silinder Beton 

Tabel 1. Hasil pengujian berat jenis silinder beton. 

Persen 
Pasir 

Silica 
Sampel 

Berat 

(gr) 

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 

Volume 

(cm
3
) 

Berat 

Jenis 

(gr/cm
3
) 

Berat 

Jenis 

Rata-rata 

(gr/cm
3
) 

0% 

1 12020 15 30 5298,75 2,268 

2,268 2 12395 15 30 5298,75 2,339 

3 11630 15 30 5298,75 2,195 

10% 

1 12290 15 30 5298,75 2,319 

2,309 2 12475 15 30 5298,75 2,354 

3 11940 15 30 5298,75 2,253 

15% 

1 12700 15 30 5298,75 2,397 

2,375 2 12475 15 30 5298,75 2,354 

3 12585 15 30 5298,75 2,375 

25% 

1 12725 15 30 5298,75 2,402 

2,389 2 12650 15 30 5298,75 2,387 

3 12605 15 30 5298,75 2,379 

30% 

1 12620 15 30 5298,75 2,382 

2,394 2 12700 15 30 5298,75 2,397 

3 12740 15 30 5298,75 2,404 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa berat jenis rata-rata pada 

pengujian campuran pasir silica  10 %, 15%, 25% dan 30% sebesar 2,309 

gr/cm
3
, 2,375 gr/cm

3
 , 2,389 gr/cm

3
¸ 2394 gr/cm

3
. Dari berat jenis tersebut 

merupakan berat beton normal.  

3.1.2 Pengujian kuat tekan silinder beton 

     Table 2. Hasil pengujian kuat desak silinder beton. 

Persen 

pasir 

silica 

No. 
Beban (P) Luas 

Kuat 

Tekan 

Kuat 

Tekan 

rata-rata 

(kN) (N) mm
2
 (N/mm

2
) (N/mm

2
) 

0% 

1 280 280000 17663 15,8523 

21,136 2 430 430000 17663 24,3447 

3 410 410000 17663 23,2124 

10% 

1 510 510000 17663 28,8739 

29,251 2 600 600000 17663 33,9693 

3 440 440000 17663 24,9108 

15% 

1 510 510000 17663 28,8739 

33,309 2 705 705000 17663 39,9139 

3 550 550000 17663 31,1385 

25% 

1 510 510000 17663 28,8739 

33,403 2 810 810000 17663 45,8586 

3 450 450000 17663 25,4770 

30% 

1 940 940000 17663 53,2186 

35,856 2 540 540000 17663 30,5724 

3 420 420000 17663 23,7785 

 

Dapat di lihat di atas untuk hasil kuat tekan silinder beton dari 

beton tanpa penggantian mendapatkan nilai kuat tekan sebesar 

21,136N/mm
2
, untuk kuat tekan silinder beton dengan penggantian pasir 

silica 10% ,15% ,25% ,30%  di dapatkan nilai kuat tekan silinder beton 

29,251 N/mm
2
 , 33,309 N/mm

2
 , 33,403 N/mm

2
 , 35,856 N/mm

2 
dan 

sesuai dengan nilai yang di dapatkan pada kuat tekan silinder beton 

mengalami kenaikan nilai kuat tekan silinder beton, dalam pembuatan 

silinder beton perlu di perhatikan betul deviasinya. 
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 3.1.3  Pengujian berat jenis balok beton 

 Tabel 3. Hasil pengujian berat jenis balok beton  

Persen 

Pasir 

Silica 

Sampel 
Berat 

(gr) 

Panjan

g (cm) 

Lebar 

(cm) 
Tingg

i (cm) 

Volume 

(cm
3
) 

Berat 

Jenis 

(gr/cm3) 

Berat 

Jenis 

Rata-

rata 

(gr/cm3) 

0% 

1 28620 53 15 15 11925 2,400 

2,325 2 27430 53 15 15 11925 2,300 

3 27110 53 15 15 11925 2,273 

10% 

1 28830 53 15 15 11925 2,418 

2,405 2 27920 53 15 15 11925 2,341 

3 29290 53 15 15 11925 2,456 

15% 

1 28320 53 15 15 11925 2,375 

2,410 2 28640 53 15 15 11925 2,402 

3 29250 53 15 15 11925 2,453 

25% 

1 28780 53 15 15 11925 2,413 

2,411 2 29680 53 15 15 11925 2,489 

3 27801 53 15 15 11925 2,331 

30% 

1 31200 53 15 15 11925 2,616 

2,552 2 30350 53 15 15 11925 2,545 

3 29740 53 15 15 11925 2,494 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa berat jenis rata-rata pada 

pengujian campuran pasir silica 10%, 15%, 25% dan 30% sebesar 2,405 

gr/cm
3
, 2,410 gr/cm

3
, 2,411 gr/cm

3
,  2,552 gr/cm3. Dari berat jenis 

merupakan berat beton normal. 
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3.1.4  Pengujian kuat lentur balok beton. 

Tabel 4.Hasil pengujian kuat lentur silinder beton  

Persen 

Pasir 

Silica 

No. 
Beban (P) Jarak 

Tumpuan(mm) 

Lebar 

(mm) 

Tinggi 

(mm) 

Kuat 

Lentur 

Kuat 

Lentur 

rata-rata 

(kN) (N) (N/mm
2
) (N/mm

2
) 

0% 

1 25 25000 450 150 150 1,6667 

1,667 2 29 29000 450 150 150 1,9333 

3 21 21000 450 150 150 1,4000 

10% 

1 38 38000 450 150 150 2,5333 

2,178 2 31 31000 450 150 150 2,0667 

3 29 29000 450 150 150 1,9333 

15% 

1 42 42000 450 150 150 2,8000 

2,467 2 35 35000 450 150 150 2,3333 

3 34 34000 450 150 150 2,2667 

25% 

1 40 40000 450 150 150 2,6667 

2,856 2 43,5 43500 450 150 150 2,9000 

3 45 45000 450 150 150 3,0000 

30% 

1 49 49000 450 150 150 3,2667 

3,022 2 46 46000 450 150 150 3,0667 

3 41 41000 450 150 150 2,7333 

 

Dari data diatas untuk hasil kuat lentur balok beton dari beton tanpa 

penggantian pasir silica mendapatkan nilai kuat lentur sebesar 

1,667N/mm
2
, untuk kuat lentur balok beton dengan penggantian pasir 

silica 10 % , 15 % , 25%, 30% di dapatkan nilai kuat lentur balok beton 

2,178 N/mm
2
, 2,467 N/mm

2
, 2,856 N/mm

2
 3,022 N/mm

2
, dan sesuai 

dengan nilai yang di dapatkan pada kuat lentur balok beton mengalami 

kenaikan nilai kuat lentur balok beton, dan sesuai dengan table 4 diatas di 

dapat nilai penggantian pasir silica Dapat menaikan kuat Lentur Balok 

beton. 

Dari data dapat dilihat kenaikan hasil kuat tekan dipengaruhi oleh 

penggantian pasir silica, penggantiian pasir silica dapat meningkatkan kuat 

tekan silinder, penggantian pasir silica  sebagai pengisi (filler), dengan 

terpenuhinya pori – pori  beton maka kuat tekan beton akan meningkat.  
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 Begitu pula dengan penelitian kuat lentur balok beton, semakin 

banyak penggantian pasir silica dapat meningkatkan kuat lentur balok 

beton, hasil penelitian ini membuktikan kekuatan beton akan semakin 

tinggi dengan penggantian pasir silica. 

 

4. PENUTUP 

Setelah dilakukan pembuatan benda uji silinder beton dan balok beton, 

perendaman benda uji selama 28 hari, serta analisis yang telah saya lakukan, 

akhirnya penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan :  

A. Hasil pengujian laboratorium kuat tekan rata-rata silinder beton tanpa 

campuran pasir silica sebesar 26,704N/mm
2
,dengan campuran pasir silica 

mengalami kenaikan 38,4 % yaitu sebesar 29,251 N/mm
2
 pada persentase 

10%, kenaikan 57,6% sebesar 33,309 N/mm
2
 pada persentase 15%, kenaikan 

58% sebesar 33,403 N/mm
2
 pada persentase 25%, kenaikan 70% sebesar 

35,8556 N/mm
2
 pada persentase

 
30%. 

B. Hasil pengujian laboratorium kuat lentur rata-rata balok beton tanpa campuran 

pasir silica sebesar 1,667 N/mm
2
,dengan campuran pasir silica mengalami 

kenaikan 30,7 % yaitu sebesar 2,178 N/mm
2
 pada persentase 10%, kenaikan 

48% sebesar 2,467 N/mm
2
 pada persentase 15%, kenaikan  71,3 % sebesar 

2,856 N/mm
2
 pada persentase 25%, kenaikan 81% sebesar 3,022 N/mm

2
 pada 

persentase 30%. 

C. Hasil pengujian laboratorium kuat tekan silinder, dengan kuat tekan tertinggi 

30%  di dapatkan nilai kuat tekan silinder beton 35,856 N/mm
2
 

D. Hasil pengujian laboratorium kuat lentur balok, dengan kuat tekan tertinggi 

30%  di dapatkan nilai kuat lentur beton 3,022 N/mm
2
 

E. Penggantian pasir silica yang digunakan mampu meningkatkan kuat tekan dan 

kuat lentur beton dengan baik.  
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